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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Pertama, deskripsi ayat-ayat azab dalam al-Qur’an dapat dilihat berdasarkan 

kata azab yang merupakan kata serapan dalam bahasa Arab yang berasal dari kata 

‘adha<b. ‘Adha<b berasal dari kata ‘adhdhab. Dalam al-Qur’an, kata ‘adhdhab yang telah 

mengalami derivasi atau perubahan bentuk kata disebutkan sebanyak 370 kali, baik 

dalam bentuk kata benda (isim) dan yang menjadi kata kerja (fi’il). Selain itu, dalam 

ayat-ayat azab banyak yang menggunakan term-term sebagai pengganti kata ‘adha<b, 

di antaranya yaitu ar-rijzu, al-khizy, al-‘iqa <b, al-fitnah, amr Alla <h, dan akhdhu.  

Kedua, makna azab dalam al-Qur’an dapat dilihat dari substansi-substansinya. 

Di antaranya yaitu golongan yang diazab adalah ka <firu <n, mushriku <n, muna <fiqu <n, 

fa <siqu <n, dan za <limu <n, macam-macam azab yaitu azab dunia (‘adha<b al-adna <) dan azab 

akhirat (‘adha <b al-akbar), Allah SWT sebagai pemilik azab karena Dialah 

menghendaki apapun atas terjadinya azab, Dia juga yang memberi ancaman azab 

kepada hamba-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah doa-doa untuk terhindar dari azab 

dipanjatkan. Selain itu, al-Qur’an banyak menyebutkan peringatan-peringatan yang 

disampaikan oleh para utusan Allah SWT dan juga gambaran-gambaran penyesalan 

dari orang-orang yang diazab. Dari penjelasan-penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 
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bahwa azab dalam al-Qur’an merupakan peringatan yang datang dari Allah SWT untuk 

hamba-hamba-Nya. 

Ketiga, hikmah makna azab dalam al-Qur’an bagi manusia., pertama, azab 

dalam al-Qur’an sebagai amtha <l. Hal ini memberi daya motivasi untuk selalu 

memperbaiki diri karena amtha <l ini bisa dijadikan ibrah atau pelajaran untuk umat 

Islam saat ini. Kedua, azab sebagai refleksi kemurkaan Allah SWT. Hal ini dapat 

menjadi kontrol diri dari perbuatan-perbuatan yang tercela karena takut melakukan 

perbuatan-perbuatan yang dimurkai Allah SWT. Ketiga, kajian azab dalam al-Qur’an 

ini dapat memberi cara pandang yang benar terhadap azab, sehingga tidak adanya 

tuduhan bahwa azab sebagai ajang balas dendam, azab merupakan hasil yang 

diupayakan sendiri oleh mereka yang diazab. Keempat, kajian azab dalam al-Qur’an 

ini sangat berperan dalam kehidupan, terutama dalam prakteknya yaitu kembali kepada 

ketauhidan yang benar dan beramal saleh sesuai tuntunan agama. 

 

B. Saran 

Dalam skripsi ini, penulis bermaksud hanya mengkaji azab dalam al-Qur’an 

dengan metode tafsir maud {u <’i. Maka dari itu, penulis berharap di kemudian hari ada 

penulis yang menyempurnakan penelitian ini dengan bahasan dan penafsiran yang 

lebih luas. Penulis menyadari dalam kesimpulan akhir dari skripsi ini tidak menutup 

kemungkinan ada kesimpulan lain dari analisis yang dilakukan penulis.  
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Dalam penelitian ini, penulis juga menyadari masih banyak kekurangan dalam 

banyak hal, baik secara teknis, metodologis, maupun bahan materi kajian. Penulis 

berharap adanya partisipasi aktif dari pembaca, baik kritik dan saran yang bersifat 

konstruktif untuk perbaikan kedepan. Penulis juga berharap ada penelitian lanjutan 

yang lebih komprehensif terhadap konsep azab dalam al-Qur’an dan tidak hanya 

menggunakan metode tafsir maud {u <’i.  

Terakhir, semoga skripsi ini bermanfaat dan dapat memberikan sedikit 

pengetahuan bagi penulis khususnya, dan bagi para pembaca yang budiman, serta 

orang lain secara umum. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Lampiran I 

No Kata Surat Ayat Jumlah Arti 

1 

 الْعَذَابُ  

Al-Baqarah 

7, 10, 49, 

85, 86, 90, 

96, 104, 

114, 126, 

162, 165, 

165, 166, 

174, 175, 

178, 201 

18 

Azab 

(siksa) 

Ali Imran 

4, 16, 21, 

77, 88, 91, 

105, 106, 

176, 177, 

178, 181, 

188, 188, 

191 

15 

An-Nisa’ 14, 25, 56 3 

Al-Maidah 

33, 36, 36, 

37, 41, 73, 

80, 94 

8 

Al-An’am 

15, 30, 40, 

47, 49, 70, 

93, 124, 157 

9 

Al-A’raf 
39, 59, 73, 

141, 165, 

167 

6 

Al-Anfal 
14, 32, 35, 

50, 68 
5 

At-Taubah 

3, 34, 52, 

61, 68, 79, 

90, 101 

8 
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Yunus 

4, 15, 52, 

54, 70, 88, 

97, 98 

8 

Huud 

3, 8, 20, 26, 

39, 39, 48, 

58, 64, 76, 

84, 93, 103 

13 

Yusuf 25, 107 2 

Ar-Ra’d 34, 34 2 

Ibrahim 
2, 6, 17, 21, 

22, 44 
6 

Al-Hijr 50 1 

An-Nahl 

26, 45, 63, 

85, 88, 94, 

104, 106, 

113, 117 

10 

Al-Isra’ 57 1 

Al-Kahfi 55, 58 2 

Maryam 45, 75, 79 3 

Thaha 
47, 61, 127, 

134 
4 

Al-Anbiya’ 46 1 

Al-Haj 

2, 4, 9, 18, 

22, 25, 47, 

53, 57 

9 

Al-Mu’minun 64, 76, 77 3 

An-Nur 
8, 11, 14, 

19, 23, 63 
6 

Al-Furqan 42, 65, 69 3 

Asy-Syu’ara 

135, 156, 

158, 189, 

189, 201 

6 

An-Naml 5 1 

Al-Qashash 64 1 
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Al-‘Ankabut 
10, 23, 29, 

53, 53, 54, 

55 

7 

Ar-Ruum 16 1 

Luqman 6, 7, 21, 24 4 

As-Sajadah 
14, 20, 21, 

21 
4 

Al-Ahzab 30, 68 2 

Saba’ 
5, 8, 12, 14, 

33, 38, 42, 

46 

8 

Faathir 7, 10 2 

Yaasin 18 1 

Ash-Shaffat 9, 33, 38 3 

Shaad 26, 41 2 

Az-Zumar 

13, 19, 24, 

25, 26, 40, 

40, 47, 54, 

55, 58, 71 

12 

Ghafir 7, 45, 46, 49 4 

Fushilat 
16, 16, 17, 

50 
4 

Asy-Syura 
16, 21, 26, 

42, 44, 45 
6 

Az-Zukhruf 
39, 48, 50, 

65, 74 
5 

Ad-Dukhan 
11, 12, 15, 

30, 48, 56 
6 

Al-Jaatsiyat 8, 9, 10, 11 4 

Al-Ahqaf 
20, 21, 24, 

31, 34 
5 

Qaaf 26 1 

Adz-Dzariyat 37 1 

Ath-Thuur 7, 18, 27 3 

Al-Qamar 38 1 
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Al-Hadid 13, 20 2 

Al-Mujadalah 4, 5, 16 3 

Al-Hasyr 3, 15 2 

Ash-Shaf 10 1 

At-Taghabun 5 1 

Al-Mulk 5, 6, 28 3 

Al-Qalam 33, 33 2 

Al-Ma’arij 1, 11, 27, 28 4 

Nuuh 1 1 

Al-Insyiqaq 24 1 

Al-Buruj 10, 10 2 

Al-‘Asyiyah 24 1 

Al-Fajr 13 1 

 Shaad 8 1 Siksa-Ku عَذَابُ  2

 عَذَابًُ 3

Ali Imran 56 1 

Siksaan/ 

Hukuman 

An-Nisa’ 

18, 37, 93, 

102, 138, 

151, 161, 

173 

8 

Al-Maidah 115 1 

Al-An’am 65 1 

Al-A’raf 38, 164 2 

At-Taubah 39, 74 2 

An-Nahl 88 1 

Al-Isra’ 10, 58 2 

Al-Kahfi 87 1 

Thaha 71 1 

Al-Furqan 19, 37 2 

An-Naml 21 1 

Al-Ahzab 8, 57 2 

Shaad 61 1 

Fushshilat 27 1 

Al-Fath 16, 17, 25 3 
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Ath-Thuur 47 1 

Al-Mujadalah 15 1 

Ath-Thalaq 8, 10 2 

Al-Jin 17 1 

Al-Muzzammil 13 1 

Al-Insan 31 1 

An-Naba’ 30, 40 2 

  An-Nisa’ 147 1 ب عَذَاب ك مُْ 4

 Asy-Syu’ara’ 204 1 Apakah agar siksa أَفبَ عَذَاب نَا 5

Kami Ash-shaffat 176 1 

 عَذَاب هُ  6
Yunus 50 1 

Siksa Allah SWT Al-Isra’ 57 1 

Al-Fajr 25 1 

 Al-Furqan 65 1 عَذَابَ هَا 7
Siksa neraka 

faathir 36 1 

 An-Nur 2 1 عَذَابَ هٌمَا 8

Hukuman mereka 

(pezina laki-laki dan 

perempuan) 

 عَذَاب ُ 9

Al-A’raf 156 1 

Siksa-Ku 

Ibrahim 7 1 

Al-Hijr 50 1 

Al-Qamar 
16, 18, 21, 

30, 37, 39 
6 

 

2. Lampiran II 

No Kata Surat Ayat Jumlah Arti 

ب  ه مُْ 1  م عَذ  
Al-A’raf 164 1 Allah SWT 

mengazab mereka Al-Anfal 33 1 

ب  وْهَا 2  Al-Isra’ 58 1 م عَذ  
Kami siksa mereka 

(penduduk negeri) 

 Al-Isra’ 15 1 Kami siksa م عَذ  ب يَُْ 3
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3. Lampiran III 

No Kata Surat Ayat Jumlah Arti 

 م عَذَب يَُْ 1
Asy-Syu’ara’ 138, 213 2 

Diazab 

(kita tidak diazab) 
Saba’ 35 1 

Ash-Shaffat 59 1 

 

4. Lampiran IV 

No Kata Surat Ayat Jumlah Arti 

 Al-Taubah 26 1 عَذَبَُ 1

Allah SWT telah 

menimpakan 

bencana 

الَعَذَبْ نَُ 2  Al-Fath 25 1 
Tentulah Kami 

mengazab 

 Ath-Tholaq 8 1 عَذَبْ نَاهَا 3
Kami mengazabnya 

(penduduk negeri) 

 Al-Hasyr 3 1 لَعَذَبَ ه مُْ 4

Benar-benar Allah 

SWT mengazab 

mereka 

 

5. Lampiran V 

No Kata Surat Ayat Jumlah Arti 

بَ نَهُ  1  An-Naml 21 1 ََ عَذ  

Pasti akan ku (Nabi 

Sulaiman) hukum dia 

(burung Hud-hud) 

 Al-Maidah 115, 115 2 أ عَذ  ب هُ  2
Aku (Allah SWT) 

akan menyiksanya 

بٌ ه مُْ 3  Ali Imran 56 1 فأَ عَذ  
Maka akan Ku siksa 

mereka 

 Al-Kahfi 86 1 ت  عَذ  بَُ 4
Kamu (Dzulkarnain) 

boleh menghukum 

بْ ه مُْ 5  Al-Maidah 118 1 ت  عَذ  
Engkau (Allah SWT) 

menyiksa mereka 
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Thaha 47 1 
Engkau (Fir’aun) 
menyiksa mereka 

 Al-Taubah 66 1 ن  عَذ  بُْ 6
Kami (Allah SWT) 

akan mengazab 

بهٌُ  7  Al-Kahfi 87 1 نٌ عَذ  
Kami (Dzulkarnain) 

akan menghukumnya 

ب  ه مُْ 8  Al-Taubah 101 1 سَن  عَذ  
Akan Kami siksa 

mereka 

 ي  عَذ بُ  9

Al-Baqarah 284 1 

Allah SWT akan 

menyiksa 

Ali Imran 129 1 

Al-Maidah 18, 40 2 

Al-‘Ankabut 21 1 

Al-Ahzab 24, 73 2 

Al-Fath 6 1 

Al-Fajr 25 1 

 ي  عَذ  ب ك مُْ 10
Al-Maidah 18 1 

Allah SWT menyiksa 

kamu (kalian) 

At-Taubah 39 1 

Al-Isra’ 54 1 

Al-Fath 16 1 

ب  نَا 11 -Al ي  عَذ  

Mujadalah 
8 1 

Allah SWT menyiksa 

kita 

 ي  عَذ  ب هُ  12
Al-Kahfi 87 1 

Allah SWT 

mengazabnya 

Al-Fath 17 1 

Al-

Ghasyiyah 
24 1 

ب  ه مُْ 13  ي  عَذ  

Ali Imran 128 1 

Allah SWT akan 

mengazab mereka 

An-Nisa’ 173 1 

Al-Anfal 33, 34 2 

At-Taubah 
13, 55, 74, 

85, 106 
5 
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